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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Dari hasilpenelitian dan pembahasan yang telahdipaparkan di 

atasmakapenelitimenarikkesimpulanbahwapenerapan model kepemimpinan, 

tahapan manajemen stratgeik dan juga hambatan di Kantor Urusan Agama 

KecamatanSimpangEmpat yaitu : 

1. Model penerapanmanajemenstrategik yang dilakukanpegawai Kantor 

Urusan Agama KecamatanSimpangEmpatKabupaten Karo yaitu model 

perencanaan klasik pada model ini Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Simpang Empat yang merupakan lembaga yang berada dibawah 

Kementerian Agama Kabupaten Karo maka Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Simpang Empat Kabupaten Karo bergantung pada 

Kementerian Agama Kabupaten Karo. Model perencanaan strategi 

visioner pada model ini mereka melaksanakan kegiatan-kegiatan yang 

sesuai dengan tugas dan tanggung jawab mereka. Model perencanaan 

strategi peramalan, pada model ini Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Simpang Empat melakukan kerjasama dengan Kementerian Agama 

Kabupaten Karo, Kantor Lurah atau Kepala Desa, dengan masjid-masjid 

yang ada di sekitaran Simpang Empat. 

2. Tahapan manajemen strategik yang dilakukan oleh pegawai Kantor 

Urusan Agama Kecamatan Simpang Empat Kabupaten Karo 

Adapun tahapan yang dilakukan yaitu: perencanaan atau perumusan 

strategi, pelaksanaan strategi atau melakukan tindakan  

yang telah direncanakan dan yang terakhir melakukan evaluasi strategi 

atau kegiatan yang mencermati bagaimana hasil dari perencanaan dan 

tindakan yang telah dilakukan sebelumnya sudah sesuai dengan yang 

diharapkan atau belum. 

3. Hambatan dalam penerapan manajemen strategik yang dilakukan oleh 

pegawai Kantor Urusan Agama Kecamatan Simpang Empat Kabupaten 

Karo 
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Namun dalam menerapkan atau melakukan  model manajemen strategik 

yang dipaparkan di atas Kantor Urusan Agama Kecamatan Simpang 

Empat Kabupaten Karo menghadapi beberapa hambatan dimulai dari 

kurangnya SDM yang mana faktor SDM ini sangat berpengaruh dalam 

suatu lembaga atau organisasi, adanya persepsi dari masyarakat yang 

kurang baik, adanya budaya yang melekat pada diri masyarakat, 

kurangnya sarana dan prasarana, dan terkendala dengan waktu.  

B. Saran 

Berdasarkan wawancara dan penelitian yang penulis lakukan dan dari data 

yang didapat maka disini penulis ingin memberikan sedikit saran kepada :  

1. Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Simpang Empat untuk tetap 

mempertahankan cara kerjanya sebagai pemimpin juga terus membimbing 

dan mengarahkan pegawainya dalam melakukan pelayanan terhadap 

masyarakat. Juga agar dapat membuat kegiatan pelatihan dakwah dan 

disampaikan kepada masyarakat. 

2. Pegawainya tetap solid dan memberikan pelayanan yang terbaik untuk 

semua masyarakat. Tanpa membeda-bedakan baik dari golongan ataupun 

jabatan. Karena semua manusia itu memiliki hak dan kewajiban yang 

sama. Dan tetap mempertahankan kualitas yang sekarang jika perlu terus 

berusaha agar lebih baik lagi dalam semua hal terutama pada kualitas 

pelayanannya.  

3. Kepada masyarakat agar bisa lebih menghargai dan memandang baik 

pelayanan yang dilakukan oleh Kepala maupun pegawai yang ada di 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Simpang Empat Kabupaten Karo. Juga 

bisa bertukar pikiran dengan mereka jika ada yang dirasa kurang sesuai. 

4. Untuk peneliti lainnya agar dapat melakukan penelitian dengan tema yang 

lain dalam lingkungan Kantor Urusan Agama Kecamatan Simpang Empat 

Kabupaten Karo.  

 

 

 

 


